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ABSTRAK

ANALISIS ASPEK KEPRILAKUAN DALAM PROSES PERENCANAAN
DAN PENGANGGARAN LABA PADA CV. BULAN BINTANG
KIJANG KOTA

Annisa Amarya Nurul Qalby. 17622068, Akuntansi. STIE Pembangunan
Tanjungpinang
annisaamarya434@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aspek
keprilakuan dalam proses perencanaan dan penganggaran laba Pada CV Bulan
Bintang di Kijang Kota

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif, objek
penelitian ini berupa Perusahaan Ekspor dan Impor Ikan CV Bulan Bintang Di
Kijang Kota, Pengumpulan data digunakan dengan studi wawancara, studi
kepustakaan, obesrvasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menujukkan berdasarkan jawaban wawancara dengan
narasumber CV Bulan Bintang mengenai penetapan Sasaran, implementasi serta
kendali dan evaluasi kinerja menujukkan sudah berjalan dengan baik di CV
Bulan Bintang.

Dapat disimpulkan bahwa aspek keprilakuan dalam proses penyusunan
dan penganggaran laba dilihat dari penetepan sasaran sudah , implementasi serta
kendali dan evaluasi kinerja sudah baik dan diterapkan sebelum melakukan
perencanaan dan penganggaran di CV Bulan Bintang.

Kata Kunci : Aspek Keprilakuan, Perencanaan dan Penganggaran

Dosen Pembimbing | : Salihi, S.E., M.Ak

Dosen Pembimbing 1l : Budi Zulfachri, S.Si.,M.Si
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ABSTRACT

ANALYSIS OF BEHAVIORAL ASPECTS IN PROFIT PLANNING AND
BUDGETING PROCESS IN CV. BULAN BINTANG KIJANG KOTA

Annisa Amarya Nurul Qalby. 17622068, Accounting. STIE Tanjungpinang
annisaamarya434@gmail.com

The purpose of this study was to find out how the behavioral aspects in
the profit planning and budgeting process at CV Bulan Bintang in Kijang City

The method used in this research is qualitative, the object of this
research is the CV Bulan Bintang Fish Export and Import Company in Kijang
City. Data collection is used by interview studies, literature studies, observations
and documentation.

The results of the study show that based on the answers to interviews with
CV Bulan Bintang sources regarding target setting, implementation and control
and performance evaluation, it shows that CV Bulan Bintang has gone well.

It can be concluded that the behavioral aspects in the process of
preparing and budgeting profits are seen from the target setting, implementation
and control and performance evaluation are good and applied before planning
and budgeting at CV Bulan Bintang.

Keywords: Behavioral Aspects, Planning and Budgeting

Advisor | : Salihi, S.E., M.Ak
Advisor Il : Budi Zulfachri, S.Si.,M.Si
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan teknologi menjadi salah satu dampak dari
perkembangan zaman. Teknologi selalu mengalami perkembangan demi
memenuhi kebutuhan manusia yang berkembang dari waktu ke waktu. Begitu
juga dengan akuntansi dimana perkembangannya sejak dari zaman prasejarah
sampai sekarang menunjukkan bahwa manusia di zaman sekarang ini telah
mengenal adanya perhitungan. Seperti halnya dengan kehidupan sehari-hari baik
itu secara sadar maupun tidak sadar sesungguhnya kita telah menggunakan ilmu
akuntansi, mulai dari hal terkecil seperti untuk mencatat pendapatan mencatat
pengeluaran dan mencatat penganggaran.

Pencatatan pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik itu berupa
uang maupun berupa barang sedangkan pengeluaran ialah sejumlah uang atau
barang yang kita keluarkan untuk memenuhi kebutuhan, yang timbul dari
pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan sebutan yang
berbeda, seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, dan sewa.
Pendapatan merupakan hal penting karna pendapatan adalah objek atas aktivitas
perusahaan.

Pencatatan pengeluaran biasa mencatat seluruh transaksi arus kas keluar
yang berkaitan dengan Kkegiatan oprasional perusahaan. Berbagai transaksi
tersebut bisa berbentuk transaksi pembelian dan juga pengeluaran yang dilakukan

secara tunai atau kas dari berbagai jenis kegiatan transaksi yang dilakukan oleh



perusahaan. Pengeluaran yang dimaksudn ini akan dimanfaatkan untuk membeli
barang atau menggunakan jasa, seperti perlengkapan uang tunai, membayar
hutang meterial ataupun hutang dagang, membayar berbagai beban lain, dan juga
storan kedana kecil.

Penganggaran adalah unsur penting dalam suatu organisasi karena
penganggaran merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk merencanakan
pengeluaran dan pendapatan, mengendalikan, mengkoordinasikan,
mengkomunikasikan, memotivasi dan untuk mengevaluasi.

Begitulah Penggunaan sistem akuntansi dan untuk mendapatkan informasi
keuangan yang baik dan berkualitas tidak terlepas dari sumber daya manusia yang
dimana berperan untuk menjalankan sistem informasi. Hal tersebut tentunya
secara tidak langsung dapat meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan dalam
pengelolaan serta pengoperasian dalam sistem akuntansi.

Sumber daya manusia dapat dikatakan berkualitas tentunya tidak hanya
memiliki skill yang baik melainkan harus memiliki perilaku yang baik juga.
Perilaku yang baik dapat dipengaruhi oleh motivasi dan sikap seseorang untuk
mendorong dalam melakukan tindakan. Manajemen secara tidak langsung tentu
akan mempengaruhi hasil dari laporan keuangan yang akan menjadi tolak ukur
pengambilan keputusan pihak eksternal dan penggunanya.

Disaat persaingan usaha yang semangkin ketat tentu menuntut perusahaan
untuk dapat beroperasi seefektif mungkin dan seefisien mungkin. Agar dapat
menjalankan atau mengoperasikan suatu organisasi yang besar dan kompleks

secara efisien maka manajemen akan membutuhkan berbagai informasi yang



diperlukan sehubungan dengan aktivitas operasi perusahaan. Pengendalian
manajemen merupakan bagian dari satu siklus kejadian yang berkesinambungan.
Pengendalian juga sebagai aktivitas terakhir setelah pencapaian tingkat yang baru.

Kinerja manajemen dapat diukur dengan berdasarkan pengendalian
perilaku yang menunjukkan bagaiman sesuatu itu harus dilakukan dalam
serangkaian kebijakan, aturan, prosedur, setandar operasi dan perintah dari atasan
serta pengendalian terhadap output yang menunjukkan apa yang harus dicapai
dengan memfokuskan pada hasil perilaku tertentu. Penelitian mengenai aspek
perilaku dalam penyusunan anggaran merupakan topik yang penting. Karena
anggaran menjadi alat utama pengendalian setiap perusahaan. Selain menjadi alat
pengendalian, anggaran dapat mengukur sejauh mana performance dari setiap
manajer. Anggaran juga dapat menjadi alat untuk memotivasi kinerja anggota
organisasi, anggaran sebagai alat yang dapat digunakan atasan untuk
menyelaraskan, mengkoordinasikan dan memotivasi bawahan, dan alat untuk
mendelegasikan wewenang atasan kepada bawahan. Selain itu dalam pengertian
anggaran yang lebih luas juga berfungsi sebagai alat untuk mengatur orang-orang
dalam organisasi. Dengan demikian, penyusunan anggaran menjadi kompleks
karna akan berdampak kepada fungsional atau difungsional suatu sikap dan
perilaku anggota oraganisasi yang ditimbulkannya. Untuk menghindari terjadinya
disfungsional prilaku anggaran didalam organisasi, perlu diikutsertakan
manajemen pada level yang paling rendah dalam proses penyusunan anggaran.
Para bawahaan yang ikut dilibatkan didalam penyusunan anggaran akan

mempunyai tanggung jawab dan konsekuensi moral serta pengetahuan mengenai



usaha yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja sesuai dengan yang telah
ditargetkan.

Keberhasilan anggaran terutama akan ditentukan oleh cara pembuatan
anggaran itu sendiri. Program anggaran yang paling berhasil harus melibatkan
manajer dan tanggung jawab pengendalian biaya untuk membuat estimasi
anggaran mereka sendiri. Pendekatan dalam Penyediaan data anggaran ini penting
terutama apabila anggaran tersebut akan digunakan untuk mengendalikan dan
mengevaluasi aktivitas seorang manajer. Pendekatan penganggaran yang dianggap
paling efektif adalah anggaran yang dibuat dengan kerja sama dan berpartisipasi
penuh dari manajer pada semua tingkatan. Manajer harus selalu menyadari bahwa
dimensi manusia dalam penganggaran merupakan faktor kunci. Mudah bagi
manajer untuk menguasai aspek teknis dari program anggaran, tetapi tidak mudah
dalam menggunakan aspek manusia. Manajemen harus ingat bahwa maksud
penyusunan penganggaran adalah untuk memotivasi karyawan untuk
mengkoordinasi aktivitas untuk mendorong orang supaya bertanggung jawab
terhadap penyusunan anggaran dan terhadap implementasi anggran untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, perusahaan perlu
pempertimbangkan aspek etika dan perilaku dalam penganggran.

Oleh karna itu perlu adanya pertimbangan dari aspek keperilakuan dalam
mendesain, menganalisis, serta mengelola sistem akuntansi. Akuntansi
keperilakuan merupakan bidang ilmu akuntansi yang menghubungkan antara
perilaku manusia dengan sistem informasi yang lingkupnya mencakup akuntansi

keuangan dan akuntansi manajemen.



Akuntansi diimplementasikan dan dipraktikan tidak terlepas dari masalah
manusia yang sebagai pelakunya, itulah sebabnya anggaran dan akuntansi
memiliki hubungan yang erat untuk membuat suatu rencana yang disusun secara
sistematik yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dan dinyatakan dalam unit
satuan moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode mendatang. Orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap penyususnan anggaran serta
pelaksanaanya adalah pemimpin perusahaan. Dan pada dasarnya aspek
keprilakuan dari penganggaran mengacu pada perilaku manusia yang muncul
dalam penyusunan anggaran dan prilaku manusia yang didorong ketika manusia
mencoba untuk hidup dengan anggaran.

Demikian pula halnya dengan perusahaan CV. Bulan Bintang atau disebut
juga perseroan yang berkedudukan di jalan barek motor Kelurahan Kijang Kota
Kecamatan Bintan Timur, merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Espor
dan Impor ikan, CV Bulan Bintang dalam kegiatan usaha nya mengekspor dan
mengimpor ikan ke negara - negara Asia. Kegiatan ekspor dan impor merupakan
kegiatan usaha dengan penghasilan yang tidak sedikit, untuk menangani hal

demikian di butuhkan sebuah perencanaan dan penganggaran laba yang tepat.

Penganggaran mempunyai dampak langsung bagi perilaku manusia,
dengan adanya anggaran mengakibatkan manusia membatasi tindakannya.
Anggaran juga yang menyebabkan kinerja pimpinan dan karyawan secara
berkelanjutan di pantau dan menjadi pembanding dengan standar yang diterapkan.
Hal ini lah yang daoat menimbulkan tekanan salah satu penyimpangan dalam

penganggaran yang menyebabkan over atau under Budget. Akibat nya anggaran



dapat dikatakan bisa mengancam karir, untuk itu anggaran dapat mempengaruhi

perilaku manusia.

Berdasarkan uraian diatas maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Aspek Keprilakuan Dalam Proses

Perencanaan dan Penganggaran laba Pada CV. Bulan Bintang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian yang telah
dikemukakan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian vyaitu
bagaimana aspek keprilakuan dalam proses perencanaan dan pengganggatan laba

di CV. Bulan Bintang ?

1.3 Batasan Penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi fokus pennelitian dalam aspek

keprilakuan adalah perencanaan dan penganggaran laba di CV Bulan Bintang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai di penelitian ini adalah untuk mengetaui
bagaimana aspek keperilakuan dalam proses perencanaan dan penganggaran di
CV. Bulan Bintang.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Kegunaan IImiah

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi

pengembangan ilmu dan sebagai wawasan mengenai akuntansi keprilakuan

terhadap penganggaran pada CV. Bulan Bintang.



1.5.2 Kegunaan Praktik
Dari penelitian ini, maka hasil yang di dapat bisa memberikan manfaat:
1. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, pengalaman,
pengenalan, mengenai aspek keprilakuan  khususnya terhadap
penganggaran
2. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran atau menjadi masukan
dan tambahan informasi bagi perusahaan yaitu CV. Bulan Bintang sebagai
pengambilan keputusan yang baik dimana nantinya dapat memberikan
pengetahuan untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan kebijakan yang lebih baik bagi masa depan dan kemajuan
perusahaan.
3. Bagi Akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat
memberikan suatu informasi yang bermanfaat bagi pihak lain yang
inginmelakukan penelitian atau membahas lebih lanjut mengenai
pemahaman tentang aspek keprilakuan terhadap penganggaran.
1.6 Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan penelitian ini diajukan lima bab yang diawali
hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan penulisan yang disajikan

dan kemudian pada bab-bab selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang



berkaitan dengan judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan akan

sangat mempermudah para pembaca memahami bahkan lebih mengerti tentang

apa saja yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. Adapun pembagian

sistematika penulisan dalam skripsi ini sebagai berikut :

BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan uraian secara singkat
mengenai penggambaran umum dari masalah
penelitian yang dilakukan yang terdiri latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab dua ini mencakup kajian teori yang
berhubungan dengan pokok permasalahan
dan digunakan sebagai tinjauan ataupun
landasan teori dalam mengenalisis
pemecahan masalah yang dikemukakan.
teori-teori ini diambil dari beberapa sumber
literatur dan buku-buku rujukan yang saling
mendukung untuk memecahkan
permasalahan dan yang nantinya akan

mencapai  tujuan  penelitian,  kerangka



BAB 111

BAB IV

BAB V

pemikiran, dan penelitian terdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi penejelasan jenis
penelitian, jenis data yang digunakan oleh
peneliti, teknik pengumpulan data, tempat
dan waktu penelitian, jenis dan sumber, serta

metode yang digunakan dalam menyusun

penelitian ini.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Di dalam bab ini menyajikan tentang
gambaran umum tentang objek yang di teliti
dan analisa pembahasan penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil analisis bab - bab
sebelumnya yang mungkin berguna sebagai

masukan bagi pihak — pihak terkait.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Akuntansi Keperilakuan
2.1.1 Definisi Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari
hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi. Istilah sistem
akuntansi yang dimaksud di sini dalam arti yang luas yang meliputi seluruh
desain alat pengendalian manajemen yang meliputi sistem pengendalian, sistem
penganggaran, desain akuntansi pertanggungjawaban, desain organisasi seperti
desentralisasi atau sentralisasi, desain pengumpulan biaya, desain penilaian
Kinerja, serta pelaporan keuangan Dwi, (2020)

Definisi dari Sri, Hartono, (2019) mengatakan bahwa akuntansi
keperilakuan adalah aplikasi dari ilmu keperilakuan ke kontek akuntansi. Yang
dimana tujuan dasarnya adalah untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku
manusia di semua kontek akuntansi yang memungkinkan dan juga menyatakan
bahwa akuntansi keperilakuan merupakan suatu pendekatan dalam akuntansi yang
mengaplikasikan aspek keperilakuan baik dalam akuntansi keuangan, akuntansi
manajemen, akuntansi perpajakan, kuntansi sektor publik dan akuntansi yang
terkait lainnya. Oleh karena itu penelitian akuntansi keperilakuan mengarah pada
suatu kegiatan mengobservasi, menganalisis, dan menguji suatu fenomena
perilaku pada level individu atau kelompok dalam kaitannya dengan bidang
akuntansi.

Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi yang menyangkut

perilaku manusia dan hubungannya dengan pendesainan, penyusunan, dan

10
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penggunaan sistem informasi akuntansi secara efisien dan efektif. Akuntansi
keperilakuan mempertimbangkan hubungan antara perilaku manusia dan sistem
akuntansi, merefleksikan dimensi sosial suatu organisasi, dan menjadi tambahan
penting informasi keuangan yang dilaporkan oleh para akuntan Supriyono, (2021)

Adapun menurut Samant, (2021) Akuntansi keperilakuan adalah ilmu
yang menjelaskan tentang efek dari perilaku manusia sehingga dapat
memengaruhi data-data akuntansi dan juga pengambilan keputusan usaha atau
bisnis juga sebaliknya bagaimana akuntansi dapat memengaruhi perilaku manusia
dan juga pengambilan keputusan bisnis.

Pengertian lain dari akuntansi keperilakuan menurut Samant, (2021)
merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji mengenai
hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi serta dimensi
keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada dan
diakui keberadaanya. Dengan demikian definisi akuntansi keperilakuan adalah
suatu studi tentang perilaku akuntan atau non-akuntan yang dipengaruhi oleh
fungsi-fungsi akuntansi dan pelapor.

Menurut Lubis, (2017) mengatakan akuntansi keperilakuan sebagai
akuntansi multiparadigma menghasilkan perdebatan yang sehat tentang
bagaimana memperkaya dan mengembangkan pemahaman Kita tentang praktik
akuntansi. Akuntansi keperilakuan memandang secara sejajar antara ilmu fisik,
sosial dan akuntansi. Akuntansi keperilakuan secara jelas membedakan pokok
masalah dan memasukkan keseragaman serta keteraturan yang mendasari

hubungan empiris.
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2.1.2 Ruang Lingkup Akuntansi keperilakuan

Akuntansi keperilakuan memfokuskan pada hubungan antara perilaku
manusia dan sistem akuntansi, sehingga lingkup akuntansi keperilakuan sangat
luas. Lingkup akuntansi dapat meliputi proses kegiatan akuntansi yang
didalamnya termasuk kegiatan meringkas sejumlah kejadian ekonomi. Kejadian
ekonomi merupakan akibat dari perilaku manusia seperti melakukan kegiatan
pengukuran akuntansi, termasuk juga faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
dalam pengukuran akuntansi tersebut yang dapat menentukan keberhasilan
kejadian ekonomi.

Akuntansi keperilakuan didasarkan pada observasi fenomena akuntansi
secara sistematik dengan menggunakan variabel untuk pengukuran. Akuntansi
keperilakuan lebih menekankan pada orang sebagai individual atau kelompok.
Sebagai contoh, melihat realita yang terjadi dalam suatu perusahaan mengenai
perilaku individual atau kelompok petugas bagian perhitungan yang merekam
pesanan pelanggan, perilaku manager terkait dengan penggunaan anggaran untuk
penilaian kinerja, mengubah desain sistem informasi untuk mempengaruhi
motivasi, moral, dan produktivitas pekerja dan lainnya Sri,Hartono, (2019)

Lingkup akuntansi keperilakuan juga lebih luas dibandingkan akuntansi
tradisonal. Yang dimana lingkup akuntansi tradisional adalah proses
pengumpulan, penilaian, pencatatan, peringkasan, dan pelaporan informasi
keuangan. Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi yang

menyangkut perilaku manusia dan hubungannya dengan pendesainan,
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penyusunan, dan penggunaan sistem informasi akuntansi secara efisien dan

efektif. Akuntansi keperilakuan mempertimbangkan hubungan antara perilaku

manusia dan sistem akuntansi, merefleksikan dimensi sosial suatu organisasi, dan

menjadi tambahan penting informasi keuangan yang dilaporkan oleh para akuntan

Supriyono, (2021)

Lingkup akuntnsi keperilakuan sangat luas yaitu terdiri atas :

1.

Aplikasi  konsep-konsep ilmu keperilakuan pada desain dan

penyusunan sistem akuntansi

Studi terhadap reaksi manusia terhadap format dan isi laporan

keuangan

Cara-cara memproses informasi untuk pembuatan keputusan.

Pengembangan teknik-teknik pelaporan untuk mengkomunikasikan

informasi keperilakuan pada para penggunanya.

Pengenbangan strategi untuk memotivasi dan memengaruhi perilaku,

aspirasi, dan tujuan manusia yang mengelola organisasi. Siegel dan

Marconi (1989) menggolongkan lingkup akuntansi keperilakuan

tersebut menjadi tiga bidang umum sebagai berikut.

a) Pengaruh perilaku manusia terhadap desain, penyusunan, dan
penggunaan sistem informasi. Bidang akuntansi keperilakuan ini
berhubungan dengan bagaimana sikap dan filosofi manajemen
memengaruhi sifat kendali akuntansi dan fungsi organisasi. Sebagai
contoh, para manajer yang enggan menghadapi risiko meminta tipe

sistem kendali keuangan yang berbeda dengan para manajer yang
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senang menghadapi risik. Jadi, ketat dan longgarnya sistem kendali
manajemen.

b) Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia. Bidang
akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan pengaruh sistem
akuntansi terhadap motivasi, produktivitas, pembuatan keputusan,
kepuasan terhadap tugas atau pekerjaan, dan kerja sama. Sebagali
contoh, anggaran yang terlalu ketat mungkin mengakibatkan para
manajer dan karyawan percaya bahwa tujuan tidak dapat dicapai
dan tidak mau mencoba untuk mencapainny. Anggaran yang terlalu
longgar mungkin mengakibatkan kelengahan dan ketidakefisienan
produksi.

c) Metode memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku
manusia. Bidan akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan
peran sistem akuntansi untuk memengaruhi perilaku. Sebagai
contoh, struktur kendali akuntansi dapat dibuat ketat atau longgar,
rencana kompensasi dapat diubah, laporan evaluasi kinerja dapat
dimodifikasi.

Adapun lingkup akuntansi keperilakuan dapat dikembangkan dari ilmu
dasar pendukung dan Klasifikasi isu penelitian. Berdasarkan ilmu dasar
pendukung, lingkup akuntansi aspek keperilakuan yaitu sebagai berikut:

1. Akuntansi dalam konteks organisasional, penelitian Benston (1963)
2. Penganggaran (budgeting), penelitian Milani  (1975) akuntansi

keperilakuan berkaitan dengan budgeting.



3.

4.
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Pemrosesan informasi individual (human information processing)
penelitian Ashton (1974).
Teori kontinjensi penelitian Hayes (1978)

Lingkup akuntansi keperilakuan dapat juga dilihat dari isu penelitian

menglasifikasikan isu penelitian akuntansi aspek keperilakuan berdasarkan aliran

sebagai berikut ini:

1.
2.

3.

yaitu:

Pengendalian manajerial

Pemrosesan informasi akuntansi

Perancangan sistem informasi akuntansi

Pengauditan

Sosiologi organisasional

lain-lain: Isu etika, budaya, metodologi, dan jalur karier akuntan.

Menurut Samant, (2021) Ruang lingkup akuntansi keperilakuan ada tiga

Mempelajari pengaruh antara perilaku manusia terhadap kontruksi
bangunan dan penggunaan sistem informasi yang diterapkan dalam
perusahaan dan organisasi yang berarti bagaimana sikap dan gaya
kepemimpinan manajemen mempengaruhi sifat pengendalian akuntansi
dan desain organisasi, apakah desain sistem pengendalian akuntansi bisa
diterapkan secara universal atau tidak.

Mempelajari pengaruh sistem informasi akuntansi perilaku manusia, yang
berarti bagaiman sistem akuntansi mempengaruhi Kinerja, motivasi,

produktivitas, pengambilan, keputusan, kepuasan kerja, dan kerja sama.
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3. Metode untuk menjelaskan dan memprediksi prilaku manusia dan strategi
untuk mengubahnya yang berarti bagaimana sistem akuntansi dapat
dipergunakan untuk memengaruhi perilaku, dan bagaimana mengatasi
resistensi itu. Disini muncul istilah freezing (membekukan) dan unfreezing
(mencairkan). Contohnya perubahan sistem. Perubahan sistem bukanlah
sesuatu yang mudabh tetapi perlu upaya untuk sampain pada aplikasi sistem
itu sendiri karena bisa jadi terdapat resistensi di situ.
2.1.3 Aspek akuntansi keperilakuan

Aspek keperilakuan pada bidang akuntansi, baik dari pihak pelaksana dan
penyusun laporan keuangan adalah seseorang atau kumpulan yang
mengoperasikan sistem informasi akuntansi dari awal hingga akhir terwujudnya
laporan keuangan, sehingga pihak pelaksana dan penyususn memainkan peranan
yang penting dalam menopang kegiatan atau operasi harian organisasi. Para
pemakai laporan keuangan terbagi menjadi dua kelompok pengguna yaitu
pemakai internal dan pemakai eksternal. Pemakaian laporan keuangan pihak
internal yang berasal dari dalam perusahaan yang diperuntukkan untuk melakukan
serangkaian evaluasi kinerja seperti, karyawan (pegawai), manajer hingga dewa
direksi perusahaan dan pemegang saham. Pemakai laporan keuangan pihak
eksternal yang berasal dari luar perusahaan sepert: investor, kreditur, pemasok,
pelanggan, pemerintah, dan maysarakat, yang dapat memberikan tindakan yang
memengaruhi pengambilan keputusan organisasi. Pencatatan akuntansi dapat
dijalankan hanya secara minimal atau bahkan tidak sama sekali ketika mereka

merasakan kecilnya manfaat dari akuntansi. Jadi disinilah terletak perilaku pihak
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ekternal yang dapat memaksa para akuntan untuk memperhatikan dan
memperbaiki akuntansi agara dapat digunakan secara maksimal oleh pihak
eksternal Dwi, (2020)
Adapun aspek penting dalam akuntansi keperilakuan yaitu terdapat lima
aspek penting diantaranya:
1. Teori Organisasi dan Keperilakuan Manajemen
Teori organisasi modem memiliki perhatian dalam membahas perilaku
komponen entitas perusahaan sebagai dasar pemahaman tindakan dan motif-
motif mereka. Teori organisasi modem melihat interaksi antar elemen
organisasi guna mendukung tujuan organisasi.
2. Penganggaran dan Perencanaan
Fokus penganggaran dan perencanan yakni formulasi tujuan organisasi
dan interaksi perilaku individu. Sebagian dimensi penting dalam area ini
merupakan proses partisipasi penganggaran, level kesulitan mencapai tujuan,
level aspirasi, dan adanya konflik antar tujuan individu dengan tujuan
organisasi. Keselarasan antar tujuan individu dan tujuan organisasi menjadi
kerangka manajerial dalam pengembangan organisasi.
3. Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan lebih berfokus pada teori dan model tentang
pengambilan keputusan. Terdapat teori normatif, paradoks, dan model
deskriptif dalam pengambilan keputusan. Teori normatif merupakan

bagaimana seharusnya orang mengambil keputusan.
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Paradoks adalah sesuatu yang bertentangan dengan teori normatif, dan
model deskriptif membahas apa yang terjadi pada saat orang mengambil
keputusan menurut fakta-fakta empiris yang ada. Apa informasi yang
dimanfaatkan dalam mengambil keputusan. Informasi yang dipakai tetaplah
informasi akuntansi

4. Pengendalian

Aspek pengendalian sangat penting dalam suatu organisasi.
Semangkin besar organisasi, membutuhkan tindakan pengndalian yang
semakin intensif. Pengendalian sering dihubungkan dengan pengukuran
kinerja dan adaptasi individu kepada lingkungan.

Dimensi penting dalam penegndalian yaitu struktur organisasi,
pengendalian internal, desentralisasi-sentralisasi, dan kaitan antara hirarki
administrasi. Perkembangan terbaru dalam pengendalian internal yaitu
diakuinya lingkungan pengendalian sebagai salah satu kunci dalam
pengendalian “oprasional organisasi.

5. Pelaporan keuangan

Aspek perilaku dalam pelaporan keuangan mencakup perilaku
perataan laba dan keandalan informasi akuntansi dan relevansi informasi
akuntansi untuk investor. Perataan laba merupakan bagian dari manajemen
laba yang dikarenakan oleh pihak manajemen memiliki informasi khusus
untuk kepentingan dirinya.

2.1.4 Manfaat Akuntansi Keperilakuan
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Di bidang ilmu akuntansi keperluan ini sangat memberikan manfaat yang
cukup besar bagi para manajer ataupun pihak manajemen suatu organisasi atau
perusahaan dalam pengambilan keputusan. Karna dalam bidang ini para manajer
dapat melihat bagaimana jalanya proses pengambilan keputusan yang bisa dilihat
dari sistem akuntansi yang ada. Dibidang ilmu ini memiliki kaitan yang sangat
erat dengan sektor ekonomi.

Bidang ilmu ini menjadi ilmu yang sangat penting karna dibutuhkan ketika
terjadinya proses pengambilan keputusan. Manfaat yang paling besar tentunya
memang bisa dirasakan oleh para manajer saat pengambilan keputusan. Karna
kondisi emosi sang manajer melihat data akuntansi akan memberikan dampak
terhadap keputusan yang akan diambil oleh manajer Ayunda, (2020).

Akuntansi keperilakuan ini sangat dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan dalam sistem akuntansi. Manfaat akuntansi keperilakuan ini dirasakan
oleh seorang manajer atau tim manajemen. Yang mana emosi atau habit kepada
data-data akuntansi yang memberikan efek terhadap keputus yang akan diambil

Samant, (2021).

2.2 Penganggaran
2.2.1 Pengertian Pengangaran

Penganggaran adalah proses penyusunan anggaran, sedangkan anggaran
adalah hasil penganggaran Rosmawati, (2020). Penganggaran adalah proses
penyususnan anggaran, yang dimulai pembuatan panitia, pengumpulan dan
pengklasifikasi data, pengajuan rencana kerja fisik dan keuangan tiap-tiap saksi,

bagian divisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi, dan mengajukan kepada
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pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan. Anggaran adalah rencana
kerja yang dituangkan dalam angka-angka keuangan baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Darsono, Prawironegoro, (2013)

Penganggaran merupakan bagian penting dalam suatu organisasi yang dapat
digunakan untuk merencanakan pengeluaran dan pendapata, untuk
mengendalikan, mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, memotivasi dan juga
dapat digunakan untuk mengevaluasi prestasi bawahan (subordinat). Sri,Hartono,
(2019)

Menurut Rosmawati, (2020) Penganggaran adalah peroses penyususnan
anggaran, yang dimulai dengan pembuatan panitia pengumpulan dan
pengklasifikasian data, pengajuan rencana kerja fisik dan keuangan tiap-tiap seksi,
bagian, devisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi, dan mengajukan kepada
pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan.

2.2.2 Dimensi Penganggaran

Penganggaran secara umum memiliki dua dimensi utama yaitu dimensi
penyimpan dan dimensi implementasi. Dimensi penyimpan berkaitan dengan
bagaimana anggaran tersebut disiapkan dan disusun, sedangkan dimensi
implementasi berkaitan dengan bagaimana anggaran tersebut diimplementasikan
sebagai rencana perusahaan.

Dalam penganggaran partisipatif terbagi tiga dimensi yaitu partisipatif
dalam perencanaan, partisipasi, dalam penganggaran, dan interaksi atasan dan
bawahan berkaitan dengan isu penganggaran. inilah dimensi penganggaran:

1. Dimensi Penyiapan
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a. Pendekatan persiapan dan penyusunan anggaran, apakah
menggunakan pendekatan top down atau battom up (partisipatif).
b. Persiapan master budget dan penganggaran modal (equity
budgeting).
2. Dimensi Implementasi
Dimensi ini  berkaitan dengan bagaimana anggaran tersebut
diimplementasikan sebagai rencana perusahaan. Dimensi implementasi
disebut juga dimensi perilaku yaitu reaksi yang dapat timbul dari
pelaksana anggaran atau subordinat. Dimensi perilaku berkaitan dengan
isu-isu seperti keselarasan tujuan (goal congruence), perilaku menyimpang
(dysfuncional behavior), insentif moneter dan non moneter (monetary dan
non-monetory incentives), umpan balik atas kinerja, dan penganggaran
partisipatif (partisipative budgeting),
2.2.3 Penganggaran Partisipatif
Menurut Sri,Hartono, (2019) penganggaran partisipatif disebut juga
pendekatan bottom up yaitu proses penyusunan anggaran yang melibatkan atasan
superior dan bawahan subordinat secara bersama-sama mulai persiapan sampai
anggaran budget tersebut diseyujui untuk diimplementasikan. Penganggaran
partisipatif adalah sistem yang memungkinkan karyawan kunci dalam
unit/organisasi memberikan input ke dalam proses penganggaran, sehingga
penganggaran partisipatif dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi bawahan
dengan baik. Ada beberapa alasan mengapa penganggaran partisipatif dapat

memotivasi bawahan vyaitu karna individual (karyawan/bawahan) yang
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berpartisipasi memungkinkan bekerja dengan lebih keras untuk mencapai tujuan
penganggaran, individual merasa difasilitasi untuk bekerja sama, dan dengan
partisipasi bawahan dapat menghasilkan anggaran yang lebih realistis yang dapat
dicapai. Dengan demikian, penganggaran partisipatif dapat memperbaiki sikap,
produktifitas dan Kinerja.

2.2.4 Peran Manajer Dalam Pengganggaran

Peran dan perilaku manajer dalam penganggaran sangat menentukan
tujuan tercapainya penganggaran. Secara umum, peran manajer dalam
penganggaran adalah sebagai interpersonal, informasional, dan pembuat
keputusan. Peran interpersonal ditunjukkan ketika manajer harus mengatribusikan
kebutuhan dan pekerjaan subordinat dan organisasi. Peran informasional berkaitan
dengan pembuatan, penerimaan, trasmisi informasi baik dari pihak internal
maupun pihak eksternal. Sementara peran sebagai pembuat keputusan manajer
adalah sebagai enterepreneur, monitoring, dan resource allocator.

Secara komprehensif peran manajer dalam penganggaran berkaitan dengan
mengatribusikan kebutuhan subordinat dan perusahaan dengan saling memberi
mengatribusi kebutuhan subordinat dan perusahaan dengan saling memberi
informasi dalam menetukan tujuan penganggran. Penganggaran yang telah
disetujui akan membantu manajer untuk melakukan alokasi sumber daya dan
melakukan monitoring. Namun sistem penganggaran juga dapat memengaruhi
kecendrungan manajer untuk menciptakan kesenjangan penganggaran (budgetary

slack).
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Ada beberapa dukungan empiris yang menjelaskan hubungan antara
sistem penganggaran dan kecendrungan untuk menciptakan kesenjangan

penganggaran yaitu:

1. Manajer memengaruhi proses penyusunan penganggaran melalui
(understating revenues) dan meningkatkan biaya (overstating cost).

2. Manajer membangun kesenjangan dalam tahun yang menghasilkan laba
dan merubah ulang menjadi laba dalam tahun yang rugi.

3. Manajemen atas berada dalam situasi yang tidak menguntungkan dalam
menentukan besarnya kesenjangan.

4. Divisi pengendalian dalam organisasi yang tersentralisasi berpartisipasi
dalam tugas menciptakan dan mengelola kesenjangan divisional Sri,

Hartono, (2019).

2.3 Anggaran
2.3.1 Pengertian Anggaran

Anggaran memiliki hubungan yang bersifat langsung dengan perilaku
manusia. Anggaran memberi tahu manusia apa yang diharapkan dan kapan
seharusnya. Anggaran memberi batasan yang mungkin dibeli dan seberapa banyak
yang dapat dihabiskan. Anggaran mengendalikan aksi manajerial. Anggaran
merupakan alasan kenapa kinerja manajer selalu dilihat pada akhirnya kinerja itu
dibandingkan anggaran. Perilaku umum adalah perasaan tertekan dengan
anggaran yang ketat, merasa gelisah dengan kinerja yang buruk atau bahkan

senang dan gembira saat penyusunan anggaran Supriyono, (2021).



24

Perusahaan besar maupun kecil seharusnya membuat anggaran, karena
penganggaran itu penting untuk membuat perencanaan dan pengendalian.
Perencanaan melihat kemasa depan, menentukan tindakan-tindakan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai sasaran dan tujuan suatu organisasi. Sedangkan
pengendalian melihat ke belakang, yaitu menilai hasil kerja dan membandingkan
dengan rencana yang telah ditetapkan (Darsono,Prawironegoro, (2013).

Menurut Sodikin, (2015) anggaran adalah rencana kegiatan perusahaan
secara menyeluruh yang akan dilakukannya di tahun mendatang dan dinyatakan
dalam satuan uang. Semua manajer pusat pertanggung jawaban (pusat beban,
pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi).

Menurut Garrison, Noreen, & Brewer, (2013) anggaran adalah rencana
terperinci untuk masa depan yang doekspresikan dalam bentuk kuantitatif.
Seseorang kadang membuat anggaran rumah tangga menyeimbangkan pendapatan
dan biaya untuk makan, pakaian, perumahan, dan lainnya dan membuat tabungan.
Sekalinya sudah ditetapkan, pengeluaran aktual dibandingkan dengan anggaran
untuk memastikan rencana yang telah ditetapkan. Perusahaan menggunakan
anggaran dengan cara yang sama, meskipun jumlah kerja dan detail jauh melebihi
anggaran.

Anggaran menurut Lubis, (2017) merupakan rencana yang disusun secara
sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam
unit satuan moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang akan
datang. Maka diketahui bahwa anggaran merupakan hasil kerja output terutama

berupa taksiran yang akan dilaksanakan masa mendatang.
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Adapun anggaran menurut Harispon, (2018) merupakan suatu pendekatan
formal yang sistematis dari pelaksanaan tanggung jawab manajer dalam
perencanaan, koordinasi, dan pengawasan.

Berdasarkan definisi-definisi dan pengertian anggaran diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Anggaran harus bersifat formal, artinya anggaran tersebut disusun dengan
sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis.

b. Anggaran harus bersifat sistematis, artinya anggaran disusun berdasarkan
logika.

c. Suatu saat manajer dihadapkan pada suatu tanggung jawab untuk
mengambil keputusan itu berdasarkan beberapa asumsi.

d. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan

fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan.

2.3.2 Kegunaan Anggaran
Anggaran yang dibuat atau yang disusun untuk kegiatan-kegiatan yang ada
dalam perusahaan akan memberikan kegunaan atau fungsi Harispon (2018), yaitu:
a. Anggaran dapat digunakan sebagai pedoman kerja, anggaran yang telah
dibuat dijadikan sebagai pedoman, acuan kerja yang harus diikuti kedepan,
dan arah serta target yang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan diwaktu
yang akan datang.
b. Anggaran dapat digunakan sebagai alat pengkoordinasian kerja, agar
semua bagian-bagian yang terdapat didalam perusahaan saling bekerja

sama dengan baik, saling menunjang agar kelangsungan dan kelancaran
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jalannya perusahaan terjamin, sehingga akan mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.
c. Anggaran dapat digunakan sebagai alat pengawasan kerja, anggaran yang
disusun digunakan sebagai tolak ukur, pembandingan untuk menilai,
evaluasi realisasi kegiatan perusahaan, seperti yang dianggarakan dengan
kenyataan sesungguhnya.
2.3.3 Tujuan Penggunaan Anggaran

Anggaran yang ada didalam anggaran perusahaan adalah alat dibidang
administrasi. Setiap alat tentunya harus bergerak dinamis mengukuti
perkembangan zaman dan merupakan sebagai perlengkapan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Anggaran dikasifikasikan sebagai kebutuhan yang vital bagi
perusahaan, dimana salah satu peran penting suatu anggaran yaitu mengamati laju
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di perusahaan tersebut. Anggaran dapat
disajikan perusahaan mengamati perkembangan laba rugi perusahaan yang terjadi
didalam kurun waktu periode tertentu. Laba perusahan adalah prioritas utama
perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya dari tahun ke tahun. Tanpa perolehan
laba yang optimal perusahaan akan mengalami kesulitan untuk melanjutkan
operasionalnya di kemudia harinya. Oleh karenanya, anggaran memainkan peran
penting dalam mengendalikan laju pertumbuhan perusahaan. Tanpa penyusunan
anggaran yang memadai dan efektif maka perusahaan baik secara operasional
maupun secara administrasi akan mengalami hambatan yang cukup berarti

Nurhadi & Effendy, (2020).
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Menurut Triany, (2020) Terdapat beberapa tujuan disusunnya anggaran,
ialah sebagai berikut:
a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber
dan pengunaan data.
b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.
c. Untuk merinci sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana,
sehingga dapat mempermudah pengawasan.
d. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.
e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan
anggaran akan lebih jelas dan nyata terlihat.
f.  Untuk menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang
berkaitan dengan keuangan.
Adapun penyusunan anggaran mempunyai empat tujuan utamanya ialah
sebagai berikut:
a. Untuk menyesuaikan rencana strategis.
b. Untuk membantu mengordinasikan aktivitas dari beberapa bagian organisasi
c. Untuk menugaskan tanggung jawab kepada manajer, untuk mengotorisasi
jumlah yang berwenang ungtuk mereka gunakan dan untuk menginformasikan
kepada mereka mengenai kinerja yang diharapkan dari mereka
d. Untuk memperolen komitmen yang merupakan dasar untuk mengevaluasi

kinerja aktual manajer.
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Sesuai contoh yang sudah dipaparkan diatas bisa disampaikan adapun

maksud pembuatan penganggaran yaitu:

a.

2.34

Menyampaikan tujuan atau misi koporasi sesuai keadaan aktual, agar
menghindari kesalah pahaman serta menyampaikan pedoman pada
program akan diraih pimpinan.

Menginformasikan perintah pimpinan bagi para pemangku kepentingan
agar penganggaran dipahami, disupport, serta dijalankan.

Mempersiapkan program-program secara detail atas kegiatan bertujuan
menghilangkan ketidak pastian dengan menyampaikan pedoman nyata
agar personal ataupun tim mengupayakan meraih sasaran korporasi.
Mengkoordinasikan pedoman nantinya dijalankan utuk mengoptimalkan
saran-sarana yang dipunyai oleh korporasi.

Mengupayakan standarisasi serta mengkontrol performa personal dengan
tim, dan menyajikan data sebagai tolak ukur apabila diperlukan perbaikan.
Tujuan Penyusunan Anggaran

Adapun beberapa tujuan penyusunan anggaran menurut Lubis, (2017)

adalah sebagai berikut:

1.

untuk menyatakan harapan / sasaran perusahaan secara jelas dan formal,
sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa
yang hendak dicapai manajemen,

untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak terkait

sehingga anggaran dapat dimengerti, didukung, dan dilaksanakan,
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3. untuk menyediakan rencana terperinci mengenai aktivitas dengan maksud
mengurangi ketidakpastian dam memberikan pengaruh yang jelas bagi
individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.
4. Untuk mengkoordinasikan cara / metode yang akan ditempuh dalam
rangka memaksimalkan sumber daya.
5. Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu
dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari perlu
tidaknya tindakkan koreksi.
2.3.5 Jenis-Jenis Anggaran

Anggaran yang harus disusun suatu perusahaan terdiri dari berbagai jenis
anggaran. Semua aktivitas yang direncanakan suatu perusahaan didalam periode
memandang harus disusun didalam suatu anggaran lengkap. Menurut Rudianto
Rosmawati, (2020) Mengemukakan jenis anggaran sebagai berikut:

1. Anggaran Operasional
Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup
a. Anggaran Pendapatan, merupakan rencana yang dibuat perusahaan

untuk memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu.

b. Anggaran Biaya, merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan
perusahaanuntuk  memperoleh pendapatan yang direncanakan.
Kelompok anggaran biaya ini di pilih menjadi:

a) Anggaran biaya bahan baku adalah rencana biaya bahan baku yang
akan dikeluarkan perusahaan di dalam satu periode tertentu dimasa

yang akan datang.
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b) Anggaran biaya tenaga kerja langsung adalah rencana besarnya
biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk membayar biaya
tenaga kerja yang terlibat secara langsung di dalam proses produksi
dalam suatu periode tertentu dimasa akan datang.

c) Anggaran biaya overhead adalah rencana besarnya biaya produksi
diluar biaya bahan baku dan biaya bahan penolong, anggaran biaya
tenaga kerja penolong dan lain-lainnya.

d) Anggaran biaya pemasaran adalah rencana tentang besarnya biaya
distribusi  yang akan  dikeluarkan  perusahaan  untuk
mendistribusikan produknya. Anggaran biaya ini mencakup
anggaran biaya iklan, biaya angkut penjualan, gaji, dan komisi
wiraniaga.

e) Anggaran biaya administrasi dan umum adalah biaya yang
direncanakan untuk operasi kantor administrative di dalam suatu
periode tertentu dimasa yang akan datang. Anggaran ini mencakup
anggaran biaya listrik, air, telepon, gaji karyawan, dan lain lainnya.

f) Anggaran Laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh
perusahaan didalam suatu periode tertentu dimasa yang akan
datang. Anggaran laba sebenarnya merupakan gabungan dari
anggaran pendapatan dan anggaran biaya.

2. Anggaran Keuangan
Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan rencana

pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran ini tidak berkaitan
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secara langsung dengan aktivitas perusahaan untuk menghasilkan dan

menjual peroduk perusahaan. Anggaran ini merupakan pendukung upaya

perusahaan untuk menghasilkan dan menjual produk perusahaan.

Anggaran keuangan mencakup beberapa jenis anggaran:

a. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk memebeli
barang-barang modal atau barang-barang yang dapat digunakan
untuk menghasilkan produk perusahaan dimasa yang akan datang
dalam jangka panjang, seperti pembelian dan pembangunan gedung
kantor, pembelian tanah dan sebagiannya.

b. Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran
kas perusahaan didalam suatu periode tertentu, beserta penjelasan
tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut.

c. Proyeksi neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan
perusahaan didalam suatu periode tertentu dimasa yang akan datang.
Dalam proyeksi neraca ini mencakup jumlah harta ingin dimiliki
perusahaan beserta kewajiban-kewajiban yang harus diselesaikan
perusahaan dimasa mendatang.

Adapun jenis-jenis anggaran menurut Nurhadi & Effendy, (2020) Dalam
menyusun anggaran, perusahaan dapat mengacu pada ruang lingkup atau
intensitas penyususnannya, fleksibilitas, ataupun periode waktunya.

a. Sesuai area atau tempatnya, penganggaran dikelompokkan dalam :

1. Penganggaran sebahagian atau persial
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Adalah pengangaran cakupan areanya dibatasi antara lain penganggaran
khusus departemen oprasional saja ataupun hanya departemen
administrasi.

Penganggaran menyeluruh atau komprehensif

Adalah penganggaran cakupan areanya meliputi semua departemen,
dimana program-programnya mencakup semua kegiatan korporasi

dibidang pemasaran, produksi, finansial, dan sumber daya manusia.

b. Sesuai kelenturannya atau fleksibelitas, penganggaran dikelompokkan dalam :

1.

Penganggaran tidak berubah (Budget Tetap)

Adalah penganggaran disusun selama era yang telah ditentukan sesuai
bobot telah ditetapkan serta sesuai bobot itu ditetapkan jadwal atas
penghasilan, biaya dan beban.

Penganggaran berkesinambungan (Budget Berubah)

Adalah penganggaran ditetapkan selama kurun masa khusus, diperkirakan
berdasarkan penghasilan, biaya, serta beban akan tetapi setiap berkala

diadakan peninjauan ulang.

c. Sesuai jatuh tempo, penganggaran dikelompokkan dalam :

1.
2.

2.3.6

tujuan

Penganggaran dibawah jangka 1 tahun

Penganggaran diatas jangka 1 tahun

Keunggulan dan Kelemahan Penganggaran

Penganggaran perusahaan tidak diragukan lagi bermanfaat untuk mencapai

organisasi. Anggaran digunakan juga sebagai alat monitoring karyawan,

dengan menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai oleh suatu program
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kerja. Program kerja ini akan memancing tanggung jawab karyawan sekaligus

menghindari pembiayaan yang dianggap tidak begitu mendesak oleh manajemen

sehingga meningkatkan efisien perusahaan Nurhadi & Effendy, (2020).

Menurut Triany, (2020) mengatakan bahwa penggunaan anggaran

memberikan beberapa keunggulan pada suatu perusahaan atau organisasi yang

menggunakannya yaitu sebagai berikut :

a.

Hasil analisis lingkungan internal perusahaan yaitu analisis data historis
perusahaan yang menjelaskan kekuatan dan kelemahannya kemudian
dijadikan bahan baku untuk membuat program kerja di masa mendatang.
Hasil analisis lingkungan eksternal yang menjelaskan peluang bisnis dan
kendala yang dihadapinya, kemudian dijadikan bahan baku untuk
membuat program kerja di masa mendatang

Sebagai alat pedoman kerja dan pengendalian kegiatan oprasional serta
keuangan

Sebagai sarana koordinasi antar seksi, bagian, divisi dalam suatu
perusahaan

Sebagai sumber rasa tanggung jawab dan partisipasi aktif semua kepala
seksi, bagian, divisi, dalam suatu perusahaan

Sebagai dasar untuk mengetahui wewenang dan tanggung jawab semua
level manajer

Walaupun terdapat banyak manfaat yang diperoleh dengan penyusunan

anggaran, tetapi masih terdapat keterbatasn-keterbatasan anggaran. Yaitu sebagai

berikut :
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a. Prediksi kegiatan bisnis dimasa mendatang belum tentu tepat atau belum
tentu mendekati kenyataan.

b. Perubahan kondisi politik, sosioal, ekonomi, bisnis di masa mendatang
sulit diprediksi sehingga tidak terjangkau dalam pemikiran pembuat
anggaran

c. Sering terjadi konflik kepentingan dalam penyusunan anggaran maupun
dalam pelaksanaannya

d. Pembuat anggaran (kepala seksi, bagian, divisi) sering berfikir subyektif,
mementingkan seksinya, bagiannya, atau divisi saja

e. Anggaran pada umumnya sangat idealistik sehingga sulit dicapai dan
dapat mengakibatkan para pelaksana frustasi
Menurut Nurhadi & Effendy, (2020) Adapun keunggulan dan kelemahan

anggaran sebagai berikut :

a. Output yang ingin dicapai sesuatu jadwal bisa diestimasikan sebelum
jadwal itu diimplementasikan

b. Penetapan penganggaran membutuhkan kajian amat rinci dan detil bagi
rencana tindakan yang akan diambil

c. Anggaran adalah riset bagi pekerjaan mengakibatkan bisa dibuat pedoman
dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari output dihasilkan

d. Penganggaran berguna menjadi arah mengendalikan siklus kegiatan

pegawai ketika menjalankan program tertentu.
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e. Masing-masing pimpinan departemen diikutsertakan untuk membuat
penganggaran, sehingga menciptakan rasa turut terlibat dalam penyusunan
(sense of partisipation)

Namun, harus disadari bahwa penganggaran bukanlah suatu angka yang
pasti, tetapi merupakan estimasi dan proyeksi terhadap suatu program yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan sehingga penyusunan anggaran ini mengandung
unsur ketidakpastian yang tinggi. Anggaran perusahaan harus disusun secara
cermat dan teliti agar menghindari pelaksanaan anggaran yang tidak efektif. Oleh
karena itu inilah beberapa keunggulan anggaran namun terdapat pula beberapa
kelemahannya diantaranya :

a. Ketika membuat penganggaran, taksiran yang digunakan tidak pasti
sesuai dengan fakta yang ada.

b. Kerap kali kondisi yang dipakai dalam penyusunan penganggaran terdapat
perubahan malampaui apa yang telah disusun sebelumnya.

c. Tim yang ditunjuk untuk membuat penganggaran mengikutsertakan
berabagai pihak, dengan demikian berpotensi menciptakan berbagai
masalah dalam pengkoordinasian antar departemen sehingga bisa saja
menghalangi proses penganggaran.

d. Pembuatan anggaran pastinya melibatkan evaluasi yang tidak obyektif dari
pengambil keputusan, khususnya ketika data dan informasi kurang

memadai.
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2.3.7 Perilaku Penyusunan Anggaran
Terdapat tiga tingkatan penyusunan anggaran, yaitu (1) penetapan sasaran,

(2) implementasi, (3) kendali dan evaluasi kinerja. Untuk menyusun anggaran

atau rencana laba ditempuh langkah-langkah sebagai berikut.

a. Manajer memutuskan apa yang menjadi sasaran jangka pendek dan apa
strategi yang akan digunakan untuk mencapainya. Sasaran adalah hasil yang
diinginkan untuk dicapai, sedangkan strategi adalah cara-cara untuk mencapai
sasaran.

b. Pengalokasian sumber-sumber sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.
Sasaran yang dimaksud adalah sasaran yang bersifat jangka pendek. Sebagai
contoh, perusahaan menginginkan pasang pasar yang besar, untuk itu
perusahaan memasang iklan pada televisi nasional dan koran dengan harapan
depat meningkatkan penjualan tahun tersebut dan juga pada tahun-tahun
berikutnya.

c. Anggaran yang komprehensif atau rencana laba yang telah dipersiapkan
kemudian haruslah mendapat persetujuan manajer puncak. Setelah anggaran
disetujui, selanjutnya anggaran dikomunikasikan pada pusat-pusat
pertanggungjawaban (manajer dan karyawan) yang Kkinerjanya akan
dikendalikan.

d. Anggaran digunakan untuk mengendalikan biaya, pendapatan, laba,
daninvestasi pada masing-masing pusat pertanggungjawaban dan menentukan
titik masalah pada organisasi dengan cara membandingkan kinerja atau kinerja

aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan, Interaksi manusia dibutuhkan



37

dalam penyusunan anggaran, untuk itu aspek perilaku dari penyusunan

anggaran haruslah benar-benar dipahami dalam upaya menghindari masalah

yang mungkin timbul sebagai efek penyusunan anggaran.
1. Penetapan Sasaran

Kegiatan perencanaan dimulai dari bagaimana mentrasformasi sasaran
yang luas dari sebuah organisasi ke berbagai aktivitas yang spesifik. Untuk
mengembangkan rencana yang realistis dan menciptakan anggaran yang mungkin
dicapai, interaksi yang luas diperlukan antara organisasi dengan manajer staf.
Pengawasan dan pimpinan perencanaan berperan penting dalam perencanaan
anggaran yang melibatkan banyak pihak ini. Sebagai staf, memiliki tanggung
jawab untuk mengawali dan mengatur proses pembuatan anggaran serta
membantu atasannya apabila dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas yang
beragam dari perencanaan anggaran, Manajer level bawah dan karyawan
sebaiknya diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam menetapkan sasaran
karena mereka lebih mudah mengidentifikasi apakah sebuah sasaran mungkin
tercapai dan agar mereka menerima sasaran tersebut yang terdapat partisipasi
mereka di dalamnya. Partisipasi yang kurang justru dikhawatirkan akan
memunculkan perilaku menyimpang dalam penyusunan anggaran. Konsep
keprilakuan utama yang memengaruhi proses penetapan sasaran adalah
partisipasi, kesesuaian, dan komitmen.
2. Implementasi
Dalam implementasi, rencana formal digunakan untuk mengomunikasikan

sasaran organisasi dan strategi yang digunakan serta untuk memotivasi manusia
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yang ada di dalamnya. Hal ini dicapai dengan memberikan sasaran kinerja yang
diharapkan secara detai untuk direalisasikan. Komunikasi yang efektif harus
diutamakan agar kesalahpahaman dapat segera dideteksi dan diselesaikan. Jika
semua cara di atas dilaksanakan dengan baik, barulah kerja sama yang maksimal
akan tercapai dari berbagai bagian dari suatu organisasi. Konsep keprilakuan
utama yang memengaruhi proses implementasi adalah komunikasi, kerja sama
dan koordinasi.
3. Kendali dan Evaluasi Kinerja

Setelah anggaran diimplementasikan, fungsi kendali menjadi hal penting.
Apabila inerja menunjukkan yang baik dan di atas standar yang telah ditetapkan,
ini dapat menggambarkan bagaimana laba masa depan yang mungkin didapat
dengan mentrasfer pengetahuan dan teknologi untuk operasi yang sama. Namun,
jika kinerja terdeteksi di bawah standar maka fungsi kendali an evaluasi akan
menjadi alaram yang baik untuk menghindari kerugian yang lebih lanjut yang
mungkin timbul. Konsep keprilakuan yang mungkin memengaruhi tingkatan ini

adalah tekanan, motivasi, aspirasi, dan kegelisahaan.

2.4. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah penjelasan terhadap suatu gejala yang menjadi
objek permasalahan penulis. Kerangka pemikiran ini disusun dengan berdasarkan
pada tinjauan pustaka dan hasil peneliti yang relevan atau terkait. Adapun

kerangka pemikiran dalam penulisan ini dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

CV. Bulan Bintang

v

Aspek keperilakuan

|

Perencanaan Anggaran dan Laba CV Bulan Bintang

V

Analisa dan kesimpulan

Sumber : konsep disesuaikan untuk penelitian (2021)

2.5 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang diperoleh dari berbagai sumber
dan peneliti memilih beberapa peneliti terdahulu yang dianggap dapat menjadi
panduan dalam penelitian, beberapa peneliti tersebut di tuangkan dalam beberapa
paragraf dibawah ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Estu Niana Syamiya tahun 2017 dengan judul
“ASPEK PERILAKU DALAM PENGANGGARAN” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejaun mana aspek-aspek prilaku yang mempengaruhi
dalam penganggaran. Berdasarkan penelitian literatur disimpulkan bahwa
manajemen harus selalu menyadari bahwa aspek prilaku manusia dalam
penganggaran merupakan faktor kunci yaitu penyusunan anggaran untuk
memotivasi karyawan dan mengkoordinasikan aktivitas. apa yang dapat

dilakukan untuk mengurangi pengaruh yang merugikan dari faktor-faktor
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keperilakuan manusia terhadap proses penyusunan anggaran modal yaitu
bahwa mereka terlibat dalam penyusunan anggaran modal menyadari faktor-
faktor keperilakuan yang melekat pada proses tersebut.

. Penelitian dilakukan oleh Rispantyo 2017 dengan judul “ASPEK
KEPERILAKUAN PADA PERENCANAAN LABA DAN
PENGANGGARAN” Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
pengendalian manajemen yang penganggaran. Pada dekade terakhir ini
melihat dari terkait dengan akuntansi perilaku, yang merupakan salah satu
daerah adalah operasi manajemen. Yang dimana penyusunan anggaran
merupakan rencana proses oprasional berupa: kualitatif, biasanya dalam
bentuk unit satuan moneter. Anggaran ini memiliki dampak langsung terhadap
manusia. Aspek perilaku yang berkaitan dengan anggaran mengacu pada
manusia perilaku yang bersangkutan pada proses penyusunan anggaran.
Aspek perilaku yang harus diperhatikan pada fase penetapan sasaran adalah
seluruh aspek perencanaan yang meliputi partisipasi, sesuai target, dan
komitment. Aspek perilaku yang harus memberikan perhatian pada tahap
implementasi meliputi komunikasi, kerjasama, dan koordinasi. Aspek perilaku
yang harus diberikan memperhatikan fase operasi dan kebijakan evaluasi
Kinerja, sikap, tindakan, manajemen dalam evaluasi kinerja dan tindak lanjut
terhadap penyimpangan yang terjadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Saputra tahun 2018 dengan judul
“PENGARUH PENGANGGARAN PARTISIPATIF, GAYA

KEPEMIMPINAN DAN PERILAKU PENYUSUNAN ANGGARAN



41

TERHADAP SLACK ANGGARAN” Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh penganggaran partisipatif, gaya kepemimpinan dan perilaku
penyusun anggaran terhadap Slack Anggaran. Penelitian ini merupakan
penelitian pengujian hipotesis dengan sumber data yang dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPK (Satuan Kerja Perangkat
Kabupaten) di Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan (31 SKPK), dengan
responden berjumlah 93 orang yang bertanggungjawab atas pengelolaan
keuangan daerah pada masing-masing SKPK. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penganggaran partisipatif, gaya kepemimpinan dan perilaku penyusun
anggaran berpengaruh terhadap Slack Anggaran pada SKPK di Pemerintah
Kabupaten Aceh Selatan baik secara bersama-sama maupun parsial.

Penelitian Dilakukan oleh Lisa 2018 Dengan judul “ WHO'’S THE BOSS?
THE ECONOMIC AND BEHAVIORAL IMPLICATIONS OF VARIOUS
CHARACTERIZATION OF THE SUPERIOR IN PARTICIPATIVE
BUDGETING RESEARCH” “siapakah bos nya? implikasi dan perilaku dari
berbagai karakterisasi atasan dalam penganggaran partisipatif riset” Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui penganggaran  partisipatif ~ dapat
menguntungkan perusahaan, dengan memasukkan informasi pribadi bawahan
menjadi keputusan pendanaan dan operasi. Dalam penelitian ini studi
partisipatif penganggaran menempatkan atasan yang berkisar dari
berkomitmen pasif hingga peserta yang aktif diizinkan untuk berkomunikasi,

memilih seksama kompensasi, bernegosiasi dengan bawahan, dan menolak
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anggaran. Penelitian ini  mensintesis dan menganalisis penelitian
eksperimental dalam penganggaran partisipatif dengan fokus pada peran
atasan yang ditentukan dalam desain penelitian, dan tentang bagaimana peran
itu memengaruhi hasil anggaran, perilaku jawaban, dan dalam beberapa kasus
atasan perilaku. Penelitian menunjukkan bagaimana tipe superior
mempengaruhi prediksi ekonomi dan perilaku, dan juga mempengaruhi hasil
penganggaran, dan interpretasi hasil. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memajukan pemahaman Kita tentang bagaimana tipe superior memengaruhi
perilaku dalam partisipatif studi penganggaran, dan untuk menfasilitasi pilihan
jenis unggul dalam desain penelitian masa depan.

Penelitian dilakukan oleh Nuraeni M. Tahun 2019 dengan judul
IMPLEMENTASI ASPEK KEPRILAKUAN PENYUSUNAN ANGGARAN
ALOKASI DANA DESA DI DESA LEKOPA’DIS KABUPATEN
POLEWALI MANDAR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi aspek keprilakuan dalam penyusunan anggaran alokasi dana
desa di Desa Lekopa’dis Kabupaten Polewali Mandar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aspek
keprilakuan dalam penyusunan anggaran alokasi dana desa, di Desa
Lekopa’dis Kabupaten Polewali Mandar telah diterapkan dan dilaksanakan
dengan baik tetapi masih perlu adanya penerapan secara sempurna sesuai

dengan peraturan yang berlaku.
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6. Penelitian dilakukan oleh Supriyanto tahun 2021 dengan judul “THE
INFLUENCER OF PARTICIPATION BUDGETING TOWARD
ORGANIZATION BEHAVIOR FACTORS” pengaruh penganggaran partisipasi
terhadap faktor perilaku organisasi” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Salah satu ciri anggaran agar dapat berfungsi dalam proses perencanaan dan
pengendalian adalah mengandung komitmen manajemen. Syarat yang harus
dipenuhi untuk mencapai komitmen manajerial adalah partisipasi aktif
manajer dalam proses perumusan anggaran. Partisipasi tersebut berupa
kesempatan untuk mengajukan proposal serta kesempatan untuk berunding
dalam proses ratifikasi. Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh
partisipasi anggaran terhadap berbagai faktor dalam perilaku organisasi.
Berdasarkan penelitian menurut para ahli dan peneliti sebelumnya, partisipasi
anggaran mempengaruhi berbagai faktor yang berkaitan dengan perilaku

organisasi, antara lain komitmen organisasi, motivasi kerja dan kinerja.
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METODOLOGOI PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis
atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subyek penelitian. Jenis
umum dalam penelitian ini meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap
individu, organisasi, atau keadaan ataupun prosedur. Data deskriptif pada
umumnya dikumpulkan melalui daftar pertanyaan dalam survei wawancara dan
observasi.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif dapat didefinisikan sebagai metode riset yang bersifat
deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang
ada sebagai bahan pendukung sehingga menghasilkan suatu teori.

Menurut Sugiyono, (2017) Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai
metode baru, karena popularitasnya dinamakan metode postpositivistik karna
berlandasakan pada filsafat postpositivisme metode yang disebut metode artistik,
karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai
metode interpretive karna data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih
dimaksud untuk memahami masalah-masalah manusia dalam konteks sosial

dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan,

41
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melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi. Serta dilakukan

dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari penulis.

3.2 Jenis Data
3.2.1 Data Primer

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Menurut Sugiyono, (2017) data primer adalah sumber data yang langsung
memeberikan data kepada pengumpulan data. Data primer yang digunakan pada
penelitian ini diambil dengan cara melakukan wawancara langsung dengan
beberapa informan di CV. Bulan Bintang.
3.2.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono, (2017) Data skunder yaitu data yang tidak diberikan
langsung kepada pengumpul data, misalanya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Informasi yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dan tidak
mengalami perubahan, seperti catatan atau dokumen perusahaan. Data skunder
yang digunakan dalam penelitian ini seperti sejarah singkat CV. Bulan Bintang,
struktur organisasi CV. Bulan Bintang, dan data anggaran yang ada pada CV.

Bulan Bintang.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, (2017) teknik pengumpulan data merupakan langka
yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti

untuk memperoleh data yang akan ditelitinya yaitu:
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Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yang berupa
sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan

teknik penelitian yang digunakan dengan cara mempelajari, mendalami,

dan mengutip teori-teori atau konsep dari sejumlah literature baik buku,

jurnal, internet maupun karya tulis ilmiah lainnya yang sesuai dengan

topik peneliti.

2. Studi Lapangan (Field Research)

Dalam penulisan laporan ini penulis mengambil data secara langsung pada

objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah:

a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada
metode ini penelitian dan responden berhadapan langsung (face to
face) dengan pihak yang berkompeten dan berwenang dalam
memberikan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data
yang dapat menjelaskan permasalahan peneliti. Pada metode ini
penulis akan mewawancarai beberapa informan di CV Bulan Bintang
yaitu selaku direktur umum yang mengkoordinator, penanggung jawab
serta pengambilan keputusan untuk semua bagian diperusahaan.
Kemudian bidang keuangan dan umun yang mencatat transaksi,
membuat administrasi dan penanggung jawab keuangan perusahaan.

Dan bagain oprasional dan logistik perusahaan.
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b. Observasi
Observasi yaitu cara pengambilan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap masalah yang sedang diteliti,
dengan maksud untuk membandingkan keterangan-keterangan yang
diperoleh dengan kenyataan. Pada metode ini penulis akan mengamati
aspek keprilakuan yang diterapkan di CV Bulan Bintang.

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, (2017) dokumentasi adalah suatu cara yang
dimanfaatkan untuk menghasilkan data dan informasi dalam bentuk
buku, dokumentasi, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta suatu keterangan yang bisa mendukung sebuah
penelitian. Pada metode ini penulis akan mendokumentasi laporan
perencanaan dan penganggaran laba serta kegiatan wawancara dengan

informan di CV Bulan Bintang.

3.4 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono, (2016) untuk mengolah data yang diperoleh dari
perusahaan Teknik atau Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah tahap analisis kedua setelah dilakukan
reduksi data. Pada penelitian yang berjudul Analisis aspek akuntansi
keperilakuan dalam penganggaran pada CV. Bulan Bintang, penyajian
data dilakukan dengan cara mendeskripsikan data hasil observasi yang
telah direduksi.

. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semntara dan
akan berubah pola ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti
inilah disebut sebagai verifikasi data. Verifikasi data dalam penelitian
yang berjudul Analisis aspek keprilakuan dalam penganggaran pada CV.
Bulan Bintang peneliti lakukan pengumpulan bukti-bukti valid yang dapat
dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan atas observasi yang telah
dilakukan.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskn sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara

dan akan berkembang setelah peneliti telah dilapangan.
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